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ABSTRAK 

 

ANALISIS PELAGIC HABITAT INDEX IKAN TUNA MATA BESAR (Thunnus 

obesus) MENGGUNAKAN DATA SATELIT DAN HIDROAKUSTIK DI 

PERAIRAN BANGGAI KEPULAUAN 

Skripsi oleh: 

Taufik Hidayat (2004065) 

Pembimbing: 

Prof. Henry Munandar Manik, S.Pi., M.T., Ph.D. 

Shafira Himayah, S.Pd., M.Sc. 

Ikan tuna mata besar merupakan salah satu komoditas yang memiliki nilai tinggi di pasaran. 

Ikan tuna mata besar (Thunnus obesius) dapat ditemukan di perairan Indonesia, salah 

satunya di wilayah WPPNRI 715 yang berada pada laut Sulawesi. Namun dari tahun 2019 

hingga 2021, penangkapan ikan tuna mengalami penurunan pada provinsi Sulawesi 

Tengah. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui potensi lebih lanjut ikan tuna di 

Perairan Banggai Kepulauan. Penggabungan data Soumi National Polar-orbiting 

Patnership (SNPP) dengan sensor Visible Infrared Imaging Radiometer Suite (VIIRS), 

Hidroakustik dan Conductivity, Temperature, and Depth (CTD), dapat digunakan untuk 

mendapatkan parameter oseanografi yang berupa klorofil-a, suhu permukaan laut, 

kedalaman, dan target strength. Parameter tersebut dapat digunakan untuk analisis Pelagic 

Habitat Indeks (PHI) yang digunakan untuk mengetahui potensi ikan tuna mata besar. Hasil 

penggabungan data SNPP, Hidroakustik dan CTD menunjukkan nilai parameter 

oseanografi yang baik, dengan nilai Root Means Square Error yang kecil, dengan begitu 

dapat dilakukan analisis PHI untuk menunjukkan habitat yang ideal dan potensi ikan tuna 

mata besar. Berdasarkan analisis PHI, bahwa habitat ikan tuna mata besar yang baik berada 

pada nilai klorofil-a 0,37 mg/m3 hingga 0,52 mg/m3, suhu permukaan laut 27,75 ºC hingga 

28,01 ºC dan kedalaman -190m hingga -250m. Terdapat 20 lokasi yang berpotensi untuk 

penangkapan ikan tuna mata besar di Perairan Banggai Kepulauan. Namun hanya 5 lokasi 

yang berpotensi sangat tinggi untuk penangkapan ikan tuna mata besar, dan 5 lokasi 

tersebut tersebar dekat dengan daratan. 

Kata Kunci: Pelagic Habitat Index, SNPP-VIIRS, Hidroakustik, Zona Potensi 

Penangkapan Ikan, Tuna Mata Besar. 
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ABSTRACT 

 

PELAGIC HABITAT INDEX ANALYSIS OF BIGEYE TUNA (Thunnus obesus) 

USING SATELLITE AND HYDROACUSTIC DATA IN 

BANGGAI ISLANDS WATERS 

Undergraduate thesis by: 

Taufik Hidayat (2004065) 

Supervisors: 

Prof. Henry Munandar Manik, S.Pi., M.T., Ph.D. 

Shafira Himayah, S.Pd., M.Sc. 

Bigeye tuna is a commodity that has high value on the market. Bigeye tuna (Thunnus 

obesius) can be found in Indonesian waters, one of which is in the WPPNRI 715 area which 

is in the Sulawesi sea. However, from 2019 to 2021, tuna fishing has decreased in Central 

Sulawesi province. This research aims to determine further potential of tuna fish in the 

waters of the Banggai Islands. Combining Soumi National Polar-orbiting Partnership 

(SNPP) data with the Visible Infrared Imaging Radiometer Suite (VIIRS), Hydroacoustics 

and Conductivity, Temperature, and Depth (CTD) sensors, can be used to obtain 

oceanographic parameters in the form of chlorophyll-a, sea surface temperature, depth, 

and target strength. These parameters can be used for Pelagic Habitat Index (PHI) analysis 

which is used to determine the potential of bigeye tuna. The results of combining SNPP, 

Hydroacoustic and CTD data show good oceanographic parameter values, with small Root 

Means Square Error values, so PHI analysis can be carried out to show the ideal habitat 

and potential for bigeye tuna. Based on PHI analysis, good bigeye tuna habitat is at 

chlorophyll-a values of 0,37 mg/m3 to 0,52 mg/m3, sea surface temperatures of 27,75 ºC to 

28,01 ºC and depths of -190m to - 250m. There are 20 potential locations for catching 

bigeye tuna in the waters of the Banggai Islands. However, only 5 locations have very high 

potential for catching bigeye tuna, and these 5 locations are spread close to land. 

Keyword: Pelagic Habitat Index, SNPP-VIIRS, Hydroacoustic, Fishing Potential Zone, 

Tuna Bigeye.   
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